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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penggunaan metode dalam penelitian adalah syardé&kmuntuk dapat
melihat ke dalaman dari sebuah masalah penelifledudukan metode dalam
penelitian merupakan cara atau alat untuk menc&edierhasilan sebuah
penelitian. Metode yang digunakan untuk mencapaeitesilan penelitian adalah
metode yang memiliki kesesuaian dengan masalah k umiemecahkan
permasalahan yang ada dalam penelitian.

Penelitian dapat membantu dalam memberikan komsirdalam mengatasi
kesenjangan antara teori dan praktek di lapangah.ifil dapat terjadi dengan
melibatkan siswa dalam pembelajaran di kelas, mieE#buah tindakan yang
direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi, serédlakisikan, maka guru akan
memperoleh umpan balik yang sistimatik mengenai yap®y selama ini selalu
dilakukan di dalam kegiatan pembelajaran. Dengamildan, guru dapat
membuktikan apakah suatu teori belajar mengajaatddiperapkan dengan baik
atau tidak di kelasnya, jika kiranya ada teori yaidgk cocok dengan kondisi
kelasnya, melalui penelitian tindakan kelas gunpatianeggunakan teori yang ada
untuk kepentingan proses atau produk pembelajarag kebih efektif.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodeelem Tindakan
Kelas (PTK), dimana data hasil penelitian dideskkign secara kualitatif.
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian tindallalam bidang pendidikan

yang dilaksanakan pada kelas, dimana guru melakukeasnya untuk
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memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajatakelas. Seperti yang
diungkapkan oleh Arikunto (2006:102) yaitu penalitisecara langsung yang
mampu menawarkan cara dan prosedur baru dalam meaipe dan
meningkatkan profesionalisme pendidik dalam prdssajar mengajar di kelas
dengan melihat kondisi siswa yang mampu menjembdsenjangan antara
teori dan praktek dalam bidang pendidikan

Ditinjau dari tujuannya, Penelitian Tindakan Kelsestujuan untuk : ”(1)

meningkatkan atau mengembangkan kemampuan pro&éésigaru dalam

menyelenggarakan pembelajaran di kelas, (2) mekgadaovasi pembelajaran
alternatif dan inovatif, serta (3) melakukan perkamgan kurikulum di tingkat
sekolah dan kelas” (Sadali, 1999:82). Dalam hal Kemmis (1978:70)

menjelaskan bahwa.

Dalam setiap tindakan yang telah dirancang, per@tupaya menelaah
secara seksama masalah yang menjadi fokus pemeliéan dalam waktu
yang bersamaan, peneliti juga harus menganalisis wherefleksikan
permasalahan yang ada sebagai dasar melakukan ikperbterhadap
rancangan tindakan pada tahap selanjutnya. Lanigkafkah kegiatan

tersebut dilakukan secara terus menerus selamét@enealan sesuai dengan
prinsip daur ulang.

Dari kutipan di atas, dijelaskan bahwa konsep daksr penelitian
tindakan kelas memiliki tahapan-tahapan yang sitiem Tahapan-tahapan
tersebut memuat masalah penting yang menjadi es@nspenelitian tindakan
kelas. Mulai dari tahapan perencanaan, tindakanggeatan dan observasi
sampai pada tahapan refleksi diamati secara teamems sampai menemukan

pada titik keberhasilan dari implementasi pembedajgang dilakukan.
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Instrumen utama dalam penelitian tindakan kelasadalah peneliti itu
sendiri, yang dapat langsung merespon segala segaay terjadi sehubungan
dengan masalah penelitian ini. Hal ini dilakukartuknmencapai data secara
memadai sebagaimana yang dilakukan penelitian-pianel kelas. Dalam
penelitian tindakan diawali dengan perencanaarakial(planning), penerapan
tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi proses dan Ivasakan

(observation and evaluation).

B. Tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas

Pelaksanaan tindakan merupakan eksperimen penggarbamodel
pembelajaran Tari Irian yang dilaksanakan dikelds A/ SMP LAB. Shcool UPI
Bandung. Dalam penelitian ini, peneliti berkoleamirdengan guru kelas VIII A
SMP LAB Shcool, yang bertindak sebagai observenefen tindakan kelas
terdiri dari empat komponen pokok yakni perencangenning), pelaksanaan
(acting), pengamataropserving), dan refleksineflecting).

Model dari keempat komponen tersebut kemudian dieergkan oleh
Kemmis dan Mc. Taggart. Kedua ahli ini memandangonen sebagai langkah
dalam siklus, sehingga mereka menyatukan dua koempgang ke-2 dan ke-3,
yaitu tindakan 4cting) dan pengamatarol§serving) sebagai satu kesatuan. Hasil
dari pengamatan ini kemudian dijadikan dasar sebaggkah berikutnya, yaitu
refleksi mencermati yang sudah terjadflecting). Dari terselesaikannya refleksi
lalu disusun sebuah modifikasi yang diaktualisasikimlam bentuk rangkaian

tindakan dan rangkaian lagi, begitu seterusnyagkimaktu untuk suatu siklus
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dan langkah-langkah dalam suatu siklus sangatritngg konteks dan setting
permasalahannya. (Arikunto, 2006 : 92)
Dari penjelasan di atas, model Kemmis dan Mc. Tdggiapat

digambarkan dalam bentuk visualisasi bagan selbagikiut:

N
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Gambar 3.1
Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmisdan Mc. Taggart

Adapun langkah masing-masing tahap dalam penetitiglakan kelas
adalah sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan (persiapan)
Sebagai tahap permulaan dalam penelitian, pemeditakukan observasi
ke lapangan (sekolah) untuk mengetahui identifikasasalah. Kemudian

menentukan bahan/materi yang akan diberikan kepestiga yaitu Tari Yospan
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dalam pembelajaran tari Nusantara. Adapun beberapeana dalam siklus
pembelajaran, dalam siklus pertama yaitu peningkataresiasi siswa melalui
analisis gerak anggota tubuh, siklus kedua pentagkapresiasi melalui analisis
tempo cepat, sedang dan lambat melalui lagu dankndas pada siklus ketiga
peningkatan apresisi melalui analisis gerak, rias ldusana tari yospan melalui
audio visual. Setelah itu, merencanakan langkagkiam pembelajaran Tari
Yospan sesuai dengan pokok bahasan yang ada pakialkm. Langkah-langkah

perencanaan itu meliputi pembuatan rencana perabatgj menentukan tujuan
pembelajaran, menentukan indikator yang ingin dicagan menentukan
instruman yang digunakan. Hal lain yaitu mempeksapalat perekam data untuk
mencatat berbagai kegiatan yang terjadi selamaemgtasi dilakukan dengan
menggunakan format observasi, pedoman wawancaa, tes yang dilakukan

untuk mendukung data penelitian. Guna melancarkasep penelitian, peneliti
mengurus surat perijinan. Surat ijin penelitiani daektor UPI yang melalui

proses terlebih dahulu dari Fakultas Bahasa dan(BEBS) UPI.

2. Tahap Pelaksanaan (tindakan)

Pelaksanaan tindakan yaitu implementasi pembefajarardasarkan
rancangan tindakan yang telah disusun sebelumngiakganaan tindakan ini
dimaksudkan untuk memperbaiki praktik-praktik permja@an yang ada di
sekolah dalam upaya meningkatkan kreativitas sis¥edaksanaan tindakan ini
dilakukan sampai dengan tujuan pembelajaran depezdgai, jika belum tercapai
dilakukan berulang-ulang hingga siswa itu mampu daaham terhadap

pembelajaran.
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Pada waktu pelaksanaan, peneliti yang sekaligusgselguru aplikan yang

didampingi observer yaitu guru pendidikan seni yabgrlatar belakang

iimu/bidang seni tari, akan membantu mengikuti petkangan dan perubahan

dari respon siswa sebagai tindakan yang diberikdamuberbagai tahap.

Syntak Model Pembelajaran Tari Yospan

Tahap- tahap Pembelajaran

Deskripsi

Tahap 1

menganalisis anggc
tubuh yang dapa
menghasilkan gerak, ser
memberi pemahama
unsur ruang dan tenag
pada tari Yospan

ptRada tahap ini siswa diharapk
tdapat menganalisis gerak yang da
talihasilkan oleh tubuh serta dag
memahami  unsur  ruang lua
y@edang, sempit serta tenaga k
sedang dan kemah pada tari Yosp

Adapun langkah-langkah yar

dilakukan dengan cara :

- guru mengintruksikan  pad
siswa untuk  menganalis
anggota tubuh yang dap
menghasilkan gerak

- siswa dapat menganalisis d
menjawab anggota tubuh ya
dapat menghasilkan gerak

- guru meminta sisw
mempraktekan gerak yang tel
dieksplorasi denga
menggunakan unsur ruang d
tenaga.

- Siswa bereksplorasi gerak ya
dapat dihasilkan oleh oleh tub
dengan menggunakan uns
ruang dan tenaga.

Tujuan dari pembelajaran ini sisv

mampu menganalisis anggota tul]

yang dapat menghasilkan gerak.

an
pat
vat
1S,
Iat,
an.
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Tahap 2

unsur  tempo
menggunakan
musik tari
kemudian
pada gerak
sebelumnya.

deng
lagu dag
Yospar
diaplikasika
pertemueé

aRada tahap ini iswa diharapkai
irflapat membedakan tempo melg
gerak tepukan tangan, daf
menyanyikan lagu dan mengha
y rm usik tari Yospan

endemonstrasikan gerak yosi
pencar, jef dan manero vya
diaplikasikan ke dalam temp

N

Adapun langka-langkah  yanc

lui
Dat
fal

m,
ng
D.
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dilakukan dengan car

- guru memperkenalkan tempo

cepat, sedang dan lambat
dalam tepuk tangan.

- Siswa mempraktekan tempo

cepat, sedang, lambat lew
tepukan tangan

- Guru memberikan lagu dan

musik tari Yospan

- Siswa mendengarkan dan
menyanyikan lagu dan musik tari

Yospan

- Guru guru meminta siswa untuk
mengaplikasikan tempo, lagu dan
musik tari Yospan pada gerak

pertemuan sebelumnya

- Siswa mengaplikan tempo, lagu
dan musik tari Yospan dengan
gerak pada pertemuan

sebelumnya.
Tujuan dari pembelajaran ini
diharapkan melalui pemaham
tempo dengan tepukan, sis
mampu mengaplikasikan gerak pa
pertemuan sebelumn

Tahap 3

apresiasi tari  Yosp
melalui audiovisua
dengan menganalis
unsur-unsur yang terdap
pada tari Yospan.

aRPada tahap ini  siswa day

at

mengapresiasikan pertunjukan t
sYospan, dapat menganalisis ger
las, dan busana tari Yospan, se
dapat memahami unsur- unsur f{
Yospan. Adapun langkah-langka
yang dilakukan dengan cara :
guru meminta siswa berapresis
pertunjukan tari Yospan melal
audio visual.
- Siswa menyimak tayangs
pertunjukan tari Yospan melal

audio visual.

- Guru meminta sisw
menganalisis gerak, rias, rias t
Yospan

- Siswa dapat menganalisis ger
rias dan busana tari yospan.
Tujuan dari pembelajaran in
diharapkan melalui apresiasi sis
mampu memahami  unsur-uns

ke

at

an
va
da

ari
ak,
arta
ari
ah

ASi
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N
Ui
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i
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ur

yang terdapat pada tari Yosf
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3. Tahap Pengamatan

Pada tahap ini, peneliti beserta guru melakukamygr@atan terhadap apa
yang terjadi ketika pelaksanaan berlangsung, atpgngamatan dalam proses,
keadaan, dan hasil yang diperoleh selama pelaksgrembelajaran Tari Irian
sebagai bahan ajar tari Nusantara dalam mata pelagani budaya di kelas VIIi
SMP LAB. School. Pengamatan ini dimaksudkan untekimat kesesuaian antara
rencana pembelajaran dan hasil pembelajaran seakukan refleksi apabila
belum mencapai hasil yang diharapkan maka akarkutitan refleksi untuk

memperbaiki hasil pembelajaran secara maksimal.

4. Tahap Refleksi

Untuk menentukan langkah yang telah dilakukan sem&encanakan
langkah berikutnya, berdasarkan hasil yang dipkralguk dilakukan perbaikan.
Dalam penelitian ini bersifat kolaboratif yaitu @#ti beserta guru harus
memahami indikator yang ingin dicapai, untuk meuakan langkah yang telah
dilakukan serta merencanakan langkah berikutnyadasarkan hasil untuk
mendapatkan perbaikan. Kemudian peneliti dan gwelakokan diskusi bersama
untuk membahas mengenai kekurangan serta kendadaggadi pada pertemuan
itu, kemudian merancang langkah (tindakan) yang aldlakukan pada pertemuan
berikutnya berdasarkan pada pedoman observasi dail bbservasi yang
dilakukan secara sistematis. Berdasarkan hasilkagag dan refleksi terhadap
model pembelajaran maka guru bersama observer ukalakevisi terhadap hasil
kegiatan yang telah direncanakan. Hal ini dimakandkuntuk melakukan

perbaikan pengajaran dan pembelajaran terhadapa sisslas SMP dalam
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meningkatkan kreativitas gerak siswa yang nantidgpat ditarik kesimpulan
dalam laporan penelitian.

Tahapan- tahapan pembelajaran yang dilakukan dadaralitian tindakan
kelas ini dibingkai dalam sebuah siklus pembelajayang terdapat tahapan
perncanaan, tindakan dan observasi, serta tahaflaksi sebagaimana tergambar

pada bagan sebagai berikut.

Perencanaan |— Tindakan [ Refleksi
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Peningkatan
apresiasi
melalui analisis
gerak anggota

Peningkatan
apresiasi
melalui analisis
tempo cepat,

Peningkatan
apresiasi
melalui analisis
gerak, rias dan

tubuh sedang dan busana tari
lambat melalui Yospan melalui
lagu dan musik audio-visual
Refleksi 1 Refleksi 2 Refleksi 3
Gambar 3.2

Desain siklus Pembelajaran

C. Definisi Operasional

Dalam menyamakan persepsi atas judul penelitian peneliti merasa
perlu untuk memberikan definisi operasional yamedjunakan.

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses Kkasiun
transaksional yang bersifat timbal balik, baik smtguru dengan siswa, maupun

siswa dengan siswa untuk menciptakan tujuan ydab thtetapkan. Komunikasi
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transaksional adalah bentuk komunikasi yang dap&rirda, dipahami dan
disepakati oleh pihak yang terkait dalam prosesbetsyaran. Guru menempati
posisi kunci dan strategis dalam menciptakan saabalajar yang kondusif dan
menyenangkan untuk mengarah agar siswa dapat nanap@n secara optimal.
Untuk itu guru harus mampu menempatkan dirinyarsedamamis dan fleksibel.
Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangeh guru untuk
mengembangkan sikap apresiasi berfikir yang dagaimgkatkan berfikir siswa,
serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksamkguan pengetahuan
baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan ydatebd@adap materi pelajaran
(Sagala, 2008: 62).

Tari Yospanadalah suatu tarian yang bisa ditarikan oleh laki-dan
perempuan yang pada umumnya merupakan tarian @pa@arg dianggap
keramat dan tidak boleh ditarikan di sembarang &nglan sembarang waktu,
serta gerakan-gerakan yang ada di dalamnya samgathl|dan enerjik dan
mengandung arti yang berbeda-bedaungsi tari Yospan pada umumnya
merupakan suatu media komunikasi, media eksprdsdkean yang dihayati
secara kolektif, yang dapat dilihat dalam upacg@acara adat yang penuh dengan
magis, pemujaan, percintaanhttp://www.tzmzn mini.com/anjungan/Papua/
daerah).

Bahan Ajarmenurut Dimyanti dan Mudjiono (2006:7) adalah bakang
akan diberikan oleh guru dalam proses pembelajdrarangsung, dalam
pemilihan bahan ajar harus sesuai dengan kurikulimgkungan yang dipelajari

oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewaruh-tumbuhan,
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manusia, hal-hal tersebut bisa dijadikan bahan &adangkan menurut Sagala
(2008:62) bahan ajar dalam proses pembelajaranahar@rupakan perangsang
tindakan pendidik atau guru, juga hanya merupakadakan memberikan
dorongan dalam belajar yang tertuju pada pencapajaan belajar.

Tari Nusantaradalah tarian yang berasal dari berbagai daerai a@a di
Indonesia (Nusantara). Tari Nusantara ini bertupgink menanamkan kecintaan
terhadap kesenian dan kebudayaan bangsa sendiripggrgenalan budaya dari
daerah lain dan tidak hanya mengenal budaya daetampat.

Mata Pelajaran Seni dan Budaya adalah mata pelajaag memuat
tentang kebudayaan dan kesenian yang ada di daags# kita, mata pelajaran
ini merupakan suatu perubahan dari mata pelajaralokMmenjadi pelajaran

pokok sesuai dengan kurikulum.

D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitulipugi variabel bebas
(variabel yang mempengaruhi), dan variabel ter{ikatiabel yang dipengaruhi).
Yang menjadi variabel bebas adalah pembelajararri@n sebagai suatu yang
mempengaruhi, sedangkan variabel terikatnya adadahbelajaran seni budaya

sebagai suatu yang dipengaruhi.
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Tabel 3.1
Variabel Penelitian
Variabel Bebas Variabel Terikat

Pembelajaran Tari Yospan Pembelajaran Seni Budaya
Indikator : Indikator :
1. Tujuan 1. Memiliki pengetahuan dan
2. Materi wawasan tentang tari Yospan.
3. Metode 2. Memiliki kemampuan dalam
4. Media menilai dan menghargai tari
5. Sistem Penilaian Yospan.

3. Memiliki kemampuan dalam

Memperagakan gerak tari yospan.

Berdasarkan dari tabel variabel di atas, terdapbetapa indikator yang
menjadi masalah-masalah penting dari setiap vdriab@ma. Salah satunya
penjelasan pada variabel Y pembelajaran Tari Ygspdapun hal yang penting
terkait dengan pembelajaran tari Yospan yaitu:

1. Tujuan

Tujuan dalam pembelajaran tari yospan ini berkaitengan peningkatan

apresiasi siswa terhadap pembelajaran seni budagana peningkatan apresiasi

siswa dapat mempengaruhi peningkatan pembelajenan.s
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2. Materi
Materi yang digunakan dalam pembelajaran ini ya#u Yospan dari
Irian, dimana materi ini disesuaikan dengan kudkulKTSP yang merupakan

salah satu meteri tari Nusantara.

3. Metode
Dalam pembelajaran Tari Yospan metode pembelajgeany diberikan

menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan tamgh.|

4. Media
Adapun media yang digunakan sebagai penunjang dadanbelajaran tari
Yospan yaiti audio visual berupa cd tentang peutkany tari Yospan dan kaset

musik tari Yospan.

5. Sistem Penilaian
Penilaian diambil dari pengetahuan siswa, sikapigsiglan gerak yang
dilakukan, adupun sistem penilaian yang diambil @artulis.
Dalam sub-sub variabel X, diketahui ada tiga suiabal. Adapun hal-hal
yang penting yang berkaitan dengan variabel X &dala
1. Memiliki pengetahuan dan wawasan tentang tari Yiospang memuat
tentang:
a. Siswa mampu menjelaskan tentang latar belakamg terdapat dalam tari

Yospan
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b. Siswa mampu menjelaskan tentang rias dan busampatgesapat dalam
tari Yospan
c. Siswa mampu menganalisis gerak tari Yospan.
2. Memiliki kemampuan dalam menilai dan menghargai ¥wospan, yang
memuat tentang:
a. Siswa aktif dalam bertanya.
b. Siswa menghargai pendapat orang lain.
c. Kedisiplinan siswa dalammengikuti pelajaran.
3. Memiliki kemampuan dalam Memperagakan gerak taspgo, yang memuat
tentang:
a. Siswa mampu memperagakan gerak yosim.
b.  Siswa mampu memperagakan gerak pancar.
c. Siswa mampu memperagakan gerak jef.

d. Siswa mampu memperagakan gerak manero.

E. Teknik Penelitian dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang akan dilakukan ialah menggunaenelitian
kualitatif. Dalam penelitian yang dilakukan, petielnenggunakan beberapa
teknik pengumpulan data. Hal ini dilakukan untuknategpatkan data yang akurat
yang bertujuan untuk menjawab masalah penelitiamg yalikemukakan.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakammmstr yang telah disusun
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sebelumnya. Adapun teknik pengumpulan data yarakwhkln dalam penelitian
ini sebagai berikut:
a. Studi Pustaka

Yaitu pengumpulan data melalui buku-buku yang ratedengan obyek
penelitian untuk dijadikan landasan teoretis yamgméil dari berbagai buku
(buku-buku tentang belajar dan pembelajaran, baku rtusantara, pksikologi
anak SMP, kebudayaan Indonesia, penelitian tindakeetas, metode
pembelajaran, dll). Kegiatannya meliputi membaca deengkaji buku sumber
yang bisa dijadikan referensi. Dalam pelaksanaampgreeliti melakukan studi
pustaka ke beberapa tempat antara lain: perpustdkBg perpustakaan Jurusan
Seni Tari, TMII, perpustakaan STSI selain itu p#ghglga mendapat informasi
dari koran, makalah, artikel, internet dan bukutbukang menunjang dalam

penelitian ini.

b. Observasi

Pengertian observasi adalah suatu cara mengumpudks:m melalui
pengamatan inderawi, dengan melakukan pencatataadtgp gejala-gejala yang
terjadi pada objek penelitian secara langsung dip& penelitian. Dengan
demikian observasi digunakan untuk mengamati dampeeoleh informasi
tentang kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa seps@nelitian ini berlangsung.
Data-data yang dihasilkan dari kegiatan ini sammatting untuk mengetahui
tentang sikap dan tindakan yang dilakukan oleh @isselama proses
pembelajaran. Observasi merupakan teknik pengumpdi&a dengan cara

pengamatan langsung ke lokasi penelitian yang woielipengunjungi, melihat
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dan mencatat peristiwa yang terjadi saat kegiagdajdy mengajar berlangsung di
SMP LAB. Shcool. Kegiatan observasi ini dilakukabanyak 2 kali pertemuan,
yang mempunyai tujuan untuk mengetahui gambaraartgrproses pembelajaran
seni tari sebelum materi Tari Irian diberikan kegppatswa.
c. Wawancara

Wawancara menurut M. Sitorus (2000:100) adalah sggomemperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara atasgcara langsung
pewawancara dengan responden atau informan.” Wanaira dilakukan kepada
guru mata pelajaran seni budaya yang mengajar Rélhs siswa-siswi yang
menjadi obyek penelitian serta dilakukukan juga waaeara kepada kepala
anjungan Irian di TMII. Peneliti melakukan wawarecatengan pihak sekolah,
diantaranya wawancara kepada guru bidang studi teadggal 14 april, untuk
pembelajaran seni budaya khususnya seni tari padk SMP serta meminta
arahan kelas mana yang sesuai untuk dijadikan opgeklitian dengan materi
tari Irian, kurikulum apa yang dipakai dan apakahteri yang akan peneliti
berikan sesuai dengan kurikulum yang dipakai dokdkpada mata pelajaran seni
budaya, serta untuk mengetahui metode pembelaggantari apa yang guru

berikan kepada siswa kelas VIII di SMP tersebut.

d. Tes

Tes adalah alat ukur yang diberiakn kepada individtuk mendapatkan
jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara ®rtlisan, ataupun secara
perbuatan. Tes yang digunakan adalah tes tulisatlethguan untuk mengetahui

adanya peningkatan apresiasi siswa terhadap taantara setelah dilakukannya
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penelitian. Proses pelaksanan penggunaan instryaealitian dijadikan data

pendukung dalam tingkat keberhasilan tari Yospan

e. Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan Hbatapa catatan-
catatan tentang peristiwa-peristiwa penting yamgde di dalam kelas. Adapun
langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam stw#iuinentasi ini adalah dengan
melakukan pengambilan gambar berupa foto-foto psdat proses belajar
mengajar berlangsung sebagai data tambahan daligaskantuk membuktikan
adanya penerapan pembelajaran tari Irian pada pedégaran seni budaya serta
memberikan jawaban tentang rencana kegiatan datitaseapelaksanaan

pembelajaran. Pengumpulan data ini diharapkan dagl@ngkapi penelitian.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakankuniendapatkan data
mengenai masalah yang diteliti. Instrumen dapatugzerpertanyaan, benda
ataupun manusia yang digunakan pada saat penetlBagan menggunakan
metode penelitian. Beberapa instrumen lain yangrdigan dalam penelitian ini
yaitu:
a. Pedoman Observasi

Pedoman observasi ini digunakan untuk mengamataneel proses
pembelajaran di kelas berlangsung, tentang magsii yang diberikan, model
pembelajaran, metode yang digunakan oleh gurupresgwa dalam mengikuti

pembelajaran dan sikap apresiatif siswa.
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b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan instrumen untuk tekm@iWwancara.
Pedoman wawancara ini berisi tentang pertanyaag yaempertanyakan data-
data pribadi guru bidang studi seni budaya, tentandel pembelajaran, metode
pembelajaran, tujuan pembelajaran yang dapat meyapgm terhadap apresiasi
yang bertujuan untuk mendapatkan data perkembaagasiasi siswa. Pedoman
wawancara untuk siswa berisi seputar proses sikagativitas, dan hasil
pembelajaran tari Irian. Adapun wawancara kepatiakpanjungan Irian TMII
untuk mengetahui gerak, rias, busana, latar betgklamgsi dan perkembangan

tari Irian (terlampir).

c. Format Tes

Tes digunakan sebagai teknik pengumpulan data defjaan untuk
mengetahui apresiasi siswa. Soal tes disusun mefabal yang masing-masing
soal terdiri dari 15 soal untus tes sikap, dand sotuk tes pengetahuan tes sikap
memiliki 4 alternatif jawaban, dimana masing-magegaban mempunyai bobot
4, 3, 2, dan 1 tetapi untuk setiap pertanyaan pehgan hanya memiliki 1

alternatif jawaban dengan bobot 4, jika 1 jawaksalstidak memiliki bobot (0).

F. AnalisisData
Pelaksanaan penelitian pembelajaran tari Irian gggbbahan ajar tari
Nusantara pada mata pelajaran seni budaya keldsSWIP Lab. School UPI

semester dua tahun ajaran 2008/2009 terhitungbdéain Februari sampai bulan
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Juli 2009. Pelaksanan penelitian dapat dilaksanaksnai dengan jadwal yang
telah disepakati sebelummya.

Berdasarkan data-data yang telah terkumpul kemudidakukan
pengolahan data yang menggolongkan data dan mexlasudengan sumber
tertulis dalam memecahkan masalah penelitian. Raingo data bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang akurat dan valid selindgpat digunakan untuk
menentukan suatu keputusan.

0% = Jumla.hskorS|s_vva «100%
Banyakjumlahsiswa

Dari rumus di atas, pengolahan data pada penelitianenggunakan data
kualitatif yaitu data yang digunakan dalam bentukligis dan pendeskripsian,
kemudian mengelompokkan siswa dalam responden ryeemgiliki sikap positif

dan negatif dalam bentuk presentasi.

G. Lokas, Populas dan Sampel
1. Lokas

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Lab. Scho&l Bandung yang
bertempat di Senjaya Guru Kampus UPI Bandung. Algsneliti mengambil
lokasi di SMP. Lab. School UPI karena lokasinya imaberada di dalam
lingkungan Universitas Pendidikan Indinosia (UPigmpat dimana peneliti

menimba ilmu sehingga memudahkan peneliti untulakuddan penelitian.

2. Populasi

Objek penelitian dilakukan pada siswa kelas VHing berjumlah dua

kelas dengan jumlah siswa 71 siswa. Alasan pemsétigambil populasi kelas
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VIII, karenakan konsep pembelajaran yang akan aptean peneliti terdapat di
kelas VIII yaitu pokok bahasan mengapresiasi Taisdhtara.
3. Sampéd

Sampel yang diambil untuk penelitian adalah siswlk VIII A yang
berjumlah 35 siswa. Siswa perempuan berjumlah h7%wava laki-laki berjumlah
18. Dengan menggunakaurposive sampling karena keterbatasan waktu dan
biaya. Adapun alasan peneliti mengambil sampel psidwa kelas VIII A
dikarenakan nilai pada seni budaya relatif rendddm mereka menganggap
pelajaran seni adalah pelajaran yang dianggap bedgku penting dibandingkan

pelajaran lainnya.



